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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Indonesia, sebagai negara kepulauan dengan pertumbuhan infrastruktur 

yang pesat, membutuhkan kualitas perkerasan jalan yang baik dan tahan lama. 

Seiring dengan peningkatan mobilitas penduduk mengakibatkan banyak kendaraan 

berat maupun kendaraan ringan melintasi jalan raya saat ini. Perkerasan bisa 

dikatakan baik, apabila perkerasan tersebut mampu menahan beban-beban 

kendaraan. Salah satu komponen penting dalam campuran beraspal adalah filler, 

yang berperan dalam meningkatkan kinerja dan durabilitas campuran. Filler 

merupakan material halus yang ditambahkan untuk mengisi celah antar partikel 

agregat, meningkatkan kepadatan, stabilitas, dan ketahanan campuran aspal 

terhadap deformasi dan keausan. 

Penggunaan filler dalam campuran beraspal sangat penting untuk 

meningkatkan kinerja dan daya tahan jalan di Indonesia. Penggunaan filler dalam 

campuran aspal memainkan peran yang sangat penting dalam memastikan kualitas 

dan kinerja material akhir. Jika campuran aspal tidak menggunakan filler, beberapa 

masalah serius dapat timbul yang mempengaruhi stabilitas, kekuatan, dan daya 

tahan perkerasan. Dengan memahami pentingnya filler dan memastikan 

penggunaannya sesuai dengan standar yang berlaku, Indonesia dapat membangun 

infrastruktur jalan yang lebih kuat, tahan lama, dan andal. Upaya terus-menerus 

dalam penelitian dan pengembangan material lokal sebagai filler juga diperlukan 

untuk mengatasi tantangan geografis dan ketersediaan bahan di setiap wilayah. 

Banyaknya penelitian yang telah dilakukan untuk meningkatkan kualitas 

campuran beraspal yang ada saat ini adalah dengan memodifikasi sifat-sifat fisik 

dan kimia campuran aspal dengan bahan tambah yang bervariasi seperti filler. 

Banyaknya penelitian dilakukan demi mendapatkan kualitas campuran aspal yang 

ekonomis, bagus, tahan lama serta diharapkan pemerintah dapat mengurangi 

pengeluaran. Penggunaan semen sebagai filler yang sering digunakan sebagai  

filler, sulit didapatkan dibeberapa daerah dan harganya relatif mahal. Beberapa 

perusahaan yang bergerak dibidang proyek konstruksi jalan umumnya 
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menghendaki bahan filler yang mudah didapatkan, ekonomis dan menggunakan 

bahan lokal sebagai bahan alternatif.  

Dalam penelitian ini, penulis mencoba melakukan penelitian salah satu 

bahan lokal sebagai alternatif pengganti filler yaitu serbuk bata merah. Alasan 

penulis menggunakan serbuk bata merah yaitu untuk mengupayakan daur ulang 

limbah batu bata sehingga dapat mengurangi penumpukan limbah pabrik agar dapat 

dimanfaatkan lebih baik terutama sebagai filler dalam campuran beraspal. Serbuk 

batu bata merah dapat digunakan sebagai filler karena bata merah mengandung 

sebagian besar silika dan alumina yang memiliki kemiripan dengan kandungan 

semen. 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Pengaruh Substitusi Serbuk Bata Merah Sebagai Filler 

Pada Campuran Asphalt Concrete-Binder Course (AC-BC)”. 

1.2  Rumusan Masalah 

 Dalam penelitian ini rumusan masalah yang diangkat adalah : 

a.) Berapa kadar aspal optimum (KAO) untuk campuran AC-BC. 

b.) Berapa persentase yang berpengaruh pada substitusi serbuk bata merah 

sebagai filler terhadap nilai karakteristik marshall campuran AC-BC. 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

 Maksud dari penelitian ini adalah untuk mencoba inovasi baru dengan 

mensubstitusikan serbuk bata merah sebagai filler pada campuran AC-BC dengan 

menggunakan variasi berbeda, sehingga dapat dijadikan referensi dan layak 

digunakan dimasa yang akan datang. 

 Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu : 

a. Untuk menentukan berapa kadar aspal optimum (KAO) pada campuran 

AC-BC. 

b. Untuk mengetahui pada persentase berapa pengaruh substitusi serbuk 

bata merah terhadap nilai karakteristik marshall pada campuran AC-BC. 
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1.4  Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a) Secara Teoritis 

Setelah dilakukannya penelitian ini, maka diharapkan dapat 

dimanfaatkan sebagai acuan untuk penelitian-penelitian selanjutnya 

yang berhubungan dengan perkerasan jalan atau materi konstruksi jalan 

dan dapat memberikan masukan ilmu pengetahuan baru sesuai dengan 

bidang Teknik Sipil khususnya yang berkaitan dengan materi perkerasan 

jalan. 

b) Secara Praktik 

Dengan adanya penelitian ini, maka hasil yang didapatkan bisa menjadi 

solusi untuk menyelesaikan permasalahan ataupun sebagai pemanfaatan 

kembali limbah serbuk batu bata yang sebelumnya belum maksimal 

dimanfaatkan. Selain itu, bisa juga dimanfaatkan sebagai salah satu 

solusi untuk menyelesaikan masalah yang terkait dengan kebutuhan 

akan inovasi peningkatan kualitas perkerasan jalan menggunakan 

bahan-bahan alternatif dan dapat memberikan suatu gagasan maupun 

literatur kepada pihak-pihak yang berkepentingan dalam teknologi ini 

untuk konstruksi jalan raya. 

1.5  Batasan Masalah 

 Dalam penelitian ini terdapat batasan masalah yaitu : 

a.) Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Perkerasan Jalan Raya Universitas 

Bung Hatta. 

b.) Penelitian ini dilakukan tanpa pengaplikasian dilapangan. 

c.) Penelitian ini berpedoman pada Spesifikasi Umum Direktorat Jendral Bina 

Marga 2018. 

d.) Penelitian ini hanya dilakukan pada lapisan AC-BC. 

e.) Bahan pengisi filler yang digunakan pada penelitian ini adalah semen 

sebagai filler untuk campuran normal dan serbuk bata merah sebagai filler 

untuk substitusi. 

f.) Tidak melakukan pengujian kandungan serbuk bata merah di laboratorium 

kimia. 
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g.) Penelitian ini menggunakan metode marshall sebagai parameter untuk 

mendapatkan karakteristik marshall. 

1.5 Sistematika Penulisan 

 Penulisan Tugas Akhir ini disusun dalam bab-bab yang sistematis seperti 

berikut : 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan latar belakang penulisan, rumusan 

masalah, maksud dan tujuan, dan sistematika penulisan. 

BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini menjelaskan tentang sumber informasi yang dilakukan 

dalam penelitian seperti lapisan aspal beton (laston), Asphalt 

Concrete Binder Course (AC-BC), bahan penyusun campuran AC-

BC , bata merah, pengujian material, gradasi campuran, kadar aspal 

optimum, karakteristik marshall, dan penelitian terdahulu. 

BAB III  : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini menguraikan tentang metode penelitian, tahapan 

penelitian, material dan peralatan yang digunakan dalam 

penelitian, tahap pengujian material, metode perencanaan gradasi 

agregat, metode penentuan kadar aspal rencana, metode 

perencanaan kadar aspal optimum, dan metode pengujian 

campuran AC-BC. 

BAB IV : ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

Bab ini membahas tentang hasil pengujian material yang meliputi 

pengujian agregat halus, agregat kasar, dan aspal. Menampilkan 

hasil perencanaan gradasi campuran, hasil penentuan kadar aspal 

rencana, hasil perencanaan kadar aspal optimum (KAO), hasil 

perencanaan mix formula AC-BC , nilai karakteristik marshall 

substitusi filler serbuk bata merah serta kesimpulannya. 

BAB V : PENUTUP 

Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran yang didapatkan dari 

hasil penelitian dan penulisan tugas akhir ini. 

 


